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DATA MONITOR HARIAN
GIGITAN HEWAN PENULAR RABIES (GHPR)
KABUPATEN BELU
TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025

JUMLAH KASUS
GIGITAN HEWAN
PENULAR RABIES

(GHPR)

JUMLAH KASUS GHPR

POSITIF DAN JUMLAH

KASUS RABIES PADA
MANUSIA

TOTAL : 1.550 ORANG

TOTAL HPR +: 76 HPR

~ SAMPAI
DENGAN
EMARIN

GIGITAN
TERBARU

SEBARAN KASUS
GHPR BERDASARKAN
KECAMATAN

TOTAL : 12 Kecamatan

SEBARAN
HPR POSITIF
BERDASARKAN
KECAMATAN

TOTAL : 11 Kecamatan

JMLH
GHPR
POSITIF

JMLH
KASUS

SAMPAI
DENGAN
KEMARIN

BARU
HARI INI

SAMPAI
DENGAN
KEMARIN

BARU .
HARI INI

RABIES +

2

1.536

115

11
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DATA MONITOR HARIAN PASIEN GHPR

KABUPATEN BELU

01 SEPTEMBER 2025

Inisial Umur Desa/ Kecamatan Lokasi Tanggal Tanggal Ke Tindakan Yang
Pdrta (Thn) Kelurahan Gigitan Gigitan Pusk. dilakukan
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12

13
14

RADS
IN
MGB
FIGK
HB
EG
GBK
VYK
ALF

SKN

AEH

AD

SLK

23
10
48

22

74

60

Fatuketi
Fatukbot
Fatukbot
Nualain
Manumutin
Manumutin
UMANEN
BEIRAFU
UMANEN
UMANEN

Faturika

Renrua
Silawan

Fatuketi

Kakuluk Mesak

Atambua Selatan
Atambua Selatan

Lamaknen Selatan

Atambua
Atambua
Atambua Barat
Atambua Barat
Atambua Barat

Atambua Barat

Raimanuk

Raimanuk
Tasifeto Timur

Kakuluk Mesak

Pantat
Tangan/Kaki
Tangan/Kaki
Tangan/Kaki
Tangan/Kaki
Tangan/Kaki
Tangan/Kaki
Tangan/Kaki
Tangan/Kaki

Tangan/Kaki
Tangan/Kaki
Perut
Tangan/Kaki
Perut

Tangan/Kaki

Tangan/Kaki

2025-08-15
2025-08-25
2025-08-25
2025-08-28
2025-08-25
2025-08-28
2025-08-21
2025-08-19
2025-08-27
2025-08-28

2025-08-26

2025-08-26
2025-08-27
2025-08-28

2025-08-15
2025-08-25
2025-08-26
2025-08-28
2025-08-25
2025-08-28
2025-08-21
2025-08-19
2025-08-28
2025-08-28

2025-08-26

2025-08-26
2025-08-28
2025-08-28

Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR

Cuci Luka, VAR

Cuci Luka, VAR
Cuci Luka, VAR



DATA MONITOR HARIAN GHPR

KABUPATEN BELU
TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025

SERUM ANTI
RABIES

VAR LENGKAP

| HO | H7 | H21

DOSIS| DOSIS DOSIY DOSI
1 2 3 4

(SAR)

ORANG ORANG

VIAL



DATA MONITOR PASIEN HARIAN GHPR
KABUPATEN BELU
TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025

TOTAL KASUS GHPR = 1.550 ORANG

BAHU LUTUT
LEHER, | KEBAWAH | KEBAWAH GEJALA GEJALA | TIDAK/
WAJAH SAMPAI SAMPAI KHAS
DAN LUTUT JARI-JARI RABIES
KEPALA | DANJUGA KAKI RABIES | GEJALA

TANGAN

| o fmorfeos| ay [ 38| 92 | 353 | 1105 | 3 | 0 |1547




DATA MONITOR KETERSEDIAAN VAR DAN SAR
PADA RABIES CENTER KABUPATEN BELU
01 SEPTEMBER 2025

WILLYBRODUS LAY, SH VICENTE HORNAI G. ST

JUMLAH VAR JUMLAH VAR
RABIES CENTER (RABIVAX) (VERORAB)
Vial Vial

JUMLAH SERUM ANTI RABIES
(SAR)

PUSKESMAS UMANEN 42

PUSKESMAS KOTA ATAMBUA 81

PUSKESMAS ATAMBUA SELATAN 52

PUSKESMAS HALIWEN 47

PUSKESMAS ATAPUPU 30

PUSKESMAS WEDOMU 2

PUSKESMAS HAEKESAK 17

PUSKESMAS WELULI 14

1
2
3
4
5
6
7
8
9

PUSKESMAS HALILULIK 56

[E
o

PUSKESMAS RAFAE 26

[y
[N

PUSKESMAS AULULIK 31

[E
N

PUSKESMAS AINIBA 8

=
w

PUSKESMAS WEBORA 1

=
o

PUSKESMAS DILUMIL 16

=
Ul

PUSKESMAS LAKTUTUS 18

=
()]

PUSKESMAS NUALAIN 19

=
~N

PUSKESMAS SILAWAN 10

=
[ee]

GUDANG FARMASI DINKES BELU 256 1 (BNPB) 72 (Tambahan 45 Vial DAU SGy

JUMLAH 726 Vial 3 Vial 86 Vial




TREND KASUS GHPR
BERDASARKAN GOL.UMUR DAN JENIS KELAMIN

TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025
KABUPATEN BELU

WILLYBRODUS LAY, SH VICENTE HORNAI G. ST
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Jumlah Kasus GHPR di Kabupaten Belu
Tahun 2024 - Agustus 2025

974

576

plopXil s/d Agustus 2025

JUMLAH KASUS GHPR BRDSRKN JENIS KELAMIN
DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER

2025
328
248
Laki-laki Perempuan
w2025 2024

DISTRIBUSI KASUS GHPRR BRDSRKN GOL.UMUR
DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER

2025

5-14 thn

15-45 thn

>45 thn




DISTRIBUSI KASUS GHPR DAN HPR POSITIF BERDASARKAN
WILAYAH KECAMATAN DAN DESA KABUPATEN BELU

TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025

DISTIRBUSI HPR POSITIF KONFIRMASI LAB

250
TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025
DI KABUPATEN BELU
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WILLYBRODUS LAY, SH VICENTE HORNAI G. ST
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TREND KASUS GHPR BERDASARKAN WAKTU

KABUPATEN BELU
TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025

WILLYBRODUS LAY, SH VICENTE HORNAI G. ST

DISTRIBUSI KASUS GHPR BERDASARKAN WAKTU
DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D SEPTEMBER 2025
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BAGIAN TUBUH YANG DIGIGIT HPR DAN JENIS HPR PENGGIGIT
KABUPATEN BELU

TAHUN 2024 S/D 01 SEPTEMBER 2025

WILLYBRODUS LAY, SH VICENTE HORNAI G. ST

GIGITAN HPR PADA TUBUH JENIS HPR PENGGIGIT
DI KAB.BELU S/D SEPTEMBER 2025 DI KAB.BELU S/D SEPTEMBER 2025
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TATALAKSANA KASUS GHPR
KABUPATEN BELU

TAHUN 2024 S/D 27 AGUSTUS 2025

TATALAKSANA TERHADAP GIGITAN HPR
DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D SEPTEMBER 2025
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CAPAIAN VAKSINASI PADA

HEWAN PENULAR RABIES
(ANJING)




CAPAIAN VAKSINASI PADA HEWAN PENULAR

RABIES (ANJING)
DI KABUPATEN BELU TAHUN 2025

WILLYBERODUS LAY, SH VICENTE HORNAI G. ST

% Capaian Vaksinasi Hewan Penular Rabies (Anjing)
di Kabupaten Belu Tahun 2025
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Dari grafik diatas menunjukan Capaian Vaksinasi hewan (anjing) di Kabupaten Belu sebesar
50,4% dari target minimal 70%. Kecamatan yang sudah diatas 70% yaitu Kecamatan

Lamaknen dan Atambua Barat. Capaian Vaksinasi hewan yang masih rendah yaitu Kecamatan
Lasiolat dan Tasifeto Barat.




REKAPITULASI VAKSINASI RABIES
DI KABUPATEM BELLU

TAHUMN 2025

Kecamatan

Desa

Populasi

Anjing (ekor)

Waksinasi
5 [E1A T 5"
Rabies

Vaksinasi
Rabisin
{ekor)

Cakupan
Waksimasi

(%6}

Korta Artamibiua

Kota Atambua

28O

63

23

MMamurmutin

1200

747

=

Fatubenao

L0

5

Temnukiik

200

50

TOTAL

2. 780

58

Atambua Selatan

Fartukbot

1275

=

Lidak

G000

53

MManmuarman

FEO

EX

Rinb-exsi

250

=18

TOTAL

3.005

54

Atambua Barat

Tularmalae

00

59

Bardao

200

57

Bairafu

28

U rmarmem

200

98

T

Teum

Renrua

Raimanus

Faturika

Leuntolu

Tasain

Rafae

Flamdeu

Duakoran




Manaet Dubesi

Manaenoe

Manaet

Fohoeka

Dubesi

TOTAL

Tasifeto Barat

Maitirmu

Rinbesihat

Lawalutolus

Bakustulama

Maekasa

Tukuneno

Derokfaturene

TOTAL

Kakuluk Mesak

Fatuketi

Kenebibi

Jenilu

Leosama

Dualaus

Kabuna

Maumutin

Tahe

Ajtoun
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‘ RENCANA TINDAK LANJUT
| (RTL)

~

=  Melakukan koordinasi secara berkala dengan Lintas OPD melalui pendekatan One
Health

=  Mendistribusikan Pedoman Penanggulangan Rabies ke seluruh Puskesmas

"  On the Job Training pengelola program zoonosis Puskesmas terkait tatalaksana
kasus GHPR

=  Memperluas Rabies Center dari 9 Puskesmas menjadi 17 Puskesmas wilayah
kab.Belu yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Belu :

= Pengajuan kebutuhan logistik berupa Vaksin Anti Rabies (VAR) dan Serum Anti |
Rabies (SAR) ke Dinkes Provinsi NTT. e
=  Pembelanjaan VAR dan SAR melalui DAU Spesifik Grand ;
=  Melakukan penyelidikan epidemiologi (PE) terpadu (sektor kesehatan manusia dan ':
hewan) P
= Melakukan surveilans rabies pada manusia melalui Sistem Kewaspadaan Dini dan
Respon '
=  Penanganan Pasien Kasus GHPR dan Kontak Erat
= Melakukan Siaran Keliling di Wilayah Kerja Puskesmas masing-masing
Membuka Call Center Rabies dengan no kontak 081238654568
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Tata-laksana Gigitan HPR

d Wound toilet

U Cuci luka dgn sabun
O Keringkan
U Bubuhi alkohol, jodium tincture

d Wound treatment”
U Antibiotika, ATS, Analgetik

W Pasteur treatment
J VAR dan atau SAR

*Jika diperlukan, sesuai indikasi

WHO Expert Consultation on Rabies, 2018




Prinsip Cuci Luka

Lakukan pd semua kasus GHPR

Cuci luka dengan air mengalir & sabun 10-15 menit
Hindari tindakan invasif seperti menyikat luka
Golden period cuci luka 12 jam.

Namun tetap lakukan, meski terlambat.

Setelah cuci luka, berikan betadin atau antiseptik
Luka gigitan tidak boleh dijahit,

bila sangat diperlukan lakukan jahitan situasi

Kemenkes RI. Juknis Penatalaksanaan Kasus GHPR di Indonesia, 2018



A~ BERSAMA BERANTAS RABIES

T ——————




